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ABSTRAK 

 

Kepemimpinan Lee Kuan Yew dalam membangun Singapura menjadi titik balik kisah 

sukses, dimana sebuah negara kecil yang merupakan kota pelabuhan di Semenanjung 

Malaka berubah menjadi sebuah negara yang kuat bukan hanya di kawasan regional Asia, 

tetapi di tingkat global. Semenjak keluar dari federasi Malaysia pada tahunn 1965, 

Singapura menta visi pembangunan di bawah kepemimpinan perdana menteri Lee Kuan 

Yew dan bertransformasi menjadi negara yang kuat baik secara politik, ekonomi, 

pendidikan dan teknologi. Kemampuan Lee Kuan Yew dalam merubah Singapura dari 

negara miskin menjadi negara modern tentunya tidak lepas dari berbagai terobosan dan 

inovasi kebijakan yang telah dilakukan. Kepemimpinan yan tranformasional serta 

kemampuan yang visioner Lee Kuan Yew dalam membangun Singapura modern untuk 

masa yang akan datang dengan visi “Negara Singapura Bukan Hanya Akan Mampu 

Bertahan Hidup, Tetapi Singapura Akan Menjadi Pemenang”. Dibawah kepemimpinan 

Lee Kuan Yew Singapura mengambil berbagai kebijakan strategis di bidang politik, 

ekonomi, pendidikan dan pembangunan secara terencana. Pencapaian  yan diraih oleh 

Singapura karena penerapan disiplin politik dan ekonomi yang tinggi. Budaya anti 

korupsi sangat melekat pada pemerintahan Singapura yang menjadikan singapura menjadi 

salah satu negara dengan tingkat korupsi terendah di antara negara-negara di dunia. 

Singapura berhasil menduduki peringkat sebagai negara maju dengan standar penghasilan 

masyarakat yang tinggi, tingkat pendidikan yang, tingkat kesehatan dan kemajuan 

teknologi, menjadikan singapura sebagai negara rujukan di Kawasan Asia dalam 

kemajuan diberbagai bidang. Lee Kuan Yew mampu mengubah Singapura dari negara 

kecil dunia ke tiga, menjadi negara kota metropolitan yang berkembang pesat hanya 

kurun waktu tiga dekade. Kepemimpinan Lee Kuan Yew dengan visi dan kebijakan yang 

revolusioner mampu mengahantarkan Singapura menjadi negara yang maju dan kuat 

sampai dengan saat ini. 

 

Kata Kunci : Visioner, Kepemimpinan Lee Kuan Yew, Kepemimpinan Tranformatif 

 

ABSTRACT 

 

Lee Kuan Yew's leadership in developing Singapore became a turning point in the 

success story, where a small country which was a port city on the Malacca Peninsula 

turned into a strong country not only in the Asian region, but at the global level. Since 

leaving the Malaysian federation in 1965, Singapore has had a vision of development 

under the leadership of Prime Minister Lee Kuan Yew and transformed into a strong 

country both politically, economically, educationally and technologically. Lee Kuan 

Yew's ability to change Singapore from a poor country to a modern country certainly 

cannot be separated from the various policy breakthroughs and innovations that have 
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been made. Lee Kuan Yew's transformational leadership and visionary abilities in 

building a modern Singapore for the future with the vision "Singapore will not only be 

able to survive, but Singapore will be a winner". Under the leadership of Lee Kuan Yew, 

Singapore adopted various strategic policies in the fields of politics, economics, 

education and planned development. Singapore's achievements were due to the 

application of high political and economic discipline. Singapore has succeeded in being 

ranked as a developed country with high public income standards, high levels of 

education, health levels and technological progress, making Singapore a reference 

country in the Asian region for progress in various fields. Lee Kuan Yew was able to 

change Singapore from a small third world country, to a rapidly developing metropolitan 

city in just three decades. Lee Kuan Yew's leadership with revolutionary vision and 

policies was able to lead Singapore to become a developed and strong country to this 

day. 

 

Keywords : Visionary, Lee Kuan Yew Leadership, Transformative Leadership. 

 

A. PENDAHULUAN 

Kepemimpinan menjadi salah satu 

komponen utama dalam suatu lembaga 

organisasi yang menjalankan 

aktivitas/kegiatan yang bersifat untuk 

mengatur dan mengarahkan kelompok atau 

individu mulai dari merencanakan sesuatu 

samapai dengan mengevaluasinya agar 

pelembagaan organisasi menjadi lebih 

baik. (Ali,et.al,2022). Kepemimpinan yang 

dibutuhkan dalam lingkungan organisasi 

tentu pemimpin yang memiliki karkater 

tersendiri dan peran penting dalam 

menjalankan roda kegiatan organisasi 

(Daswati, 2023, Balansa, 2018). Adapun 

pendekatan dalam kepemimpinan harus 

mampu membangun seperti Self 

LeadershipTeam Leadership dan 

Organizational Leadershi. Self Leadership 

dapat diartikan sebagai pemimpin yang 

mampu mengatur dan mengontrol diri 

sendiri supaya dapat menemukan model 

penentuan dalam arah kebijakan. Team 

Leadership merupakan pemimpin yang 

dapat mengatur ataupun mengarahkan 

sesuai dengan kehendak. Organizational 

Leadership  dapat diartikan sebagai bentuk 

pemimpin yang mampu memimpin 

kelompok atau individu dalam sebuah 

organisasi untuk mencapai sebuah tujuan 

(Tytarenko, 2020, Shorobura and 

Dolynska, 2023). 

Kepemimpinan dalam sebuah 

organisasi  bisa disebut dengan kata team 

leader yang secara otomatis pemimpin 

memiliki tugas dan peran yang harus 

ditanggungjawab dan mampu memberikan 

segala sesutunya mulai dari mengatur, 

menjaga, mengelola memahami segala 

sumberdaya yang dimiliki untuk bisa 

berkembang dan mencapai keberhasilan 

dalam sebuah tujuanyang telah direncakan 

bersama-sama (Hashem, 2022). 

Kemudaian kepemimpinan organisasi atau 

yang bisa disebut dengan organizational 

leadership dalam hal ini ialah  menjadi 

pimpinan dalam sebuah organisasi yang 

dapat melakukan segala sesuatu terhadap 

sumberdaya yang ada dimulai dari 

pemahaman mengenai tujuan secara 

bersama, sepemikiran visi dan misi, 

menjaga nilai dan etitud dalam organisasi, 

menguatkan komitmen secara bersama 

sehingga dapat menjadikan organisasi 

dapat berjalan dengan stabil dan mampu 

mencapai keberhasilan dengan maksimal 

(Manaze, 2022). 
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Pendektan kepemimpinan atau 

leadership dalam kepemimpinan publik 

harus mampu membangun  pemikiran yang 

strategic agar mampu memberikan 

berbagai terobosan dan kebijakan yang 

inovatif demi kemajuan lembaga. Artinya 

dalam upaya membangun kepemimpinan 

publik yang strategic harus mampu 

menciptakan berbagai inovasi dalam 

kebijakan. Bagi pemimpin pengetahuan 

tentang inovasi kebijakan merupakan 

upaya dalam mengambil langkah strategis 

yang berbeda dari kebijakan sebelumnya 

yang dilakukan oleh pemerintah atau 

sektor publik. (Weckstroma and 

Mladenovi, 2020). Kepemimpinan 

strategic diperlukan sebagai terobosan 

dalam mencapai tujuan organisasi publik 

dalam penyelesaian berbagai permasalahan 

publik dengan pendekatan colaborative 

(collaborative leadership) (Farstad , 2022). 

Dalam perspektif yang lain inovasi 

kepemimpinan memiliki beberapa dimensi 

utama yang meliputi dimensi 

kepemimpinan adapti, dimensi 

transformatif, dimensi komitmen dan 

dimensi kemampuan dalam melihat mass 

depan. Kepemimpinan strategic harus 

mampu melakukan pengukuran serta 

evaluasi secara berkala dari setiap program 

yang dijalankan. (Kwee Ng et.al 2022). 

Kepemimpina  yang inovasi dan strategic 

harus mampu membanun  kebijakan dalam 

menguraikan dan menyelesaikan masalah 

publik yang di dasarkan pada keputusan 

jangka panjang dan berkelanjutan (Nyléna 

and Salminen, 2019). 

Dalam pendekatan oganisasi publik 

kepemimpinan harus bisa digerakan 

dengan memberikan kesempatan bagi 

seluruh anggota organisasi untuk turut 

serta dalam proses pengambilan kebijakan. 

Kepemimpinan juga dapat diartikan 

sebagai salahsatu variabel yang dapat 

dijadikan proses mempengaruhi segala 

bentuk kegiatan yang dilakukan oleh 

individu atau kelompok untuk mencapai 

keberhasilan tujuan yang telah ditentukan 

secara bersama. Secara umum prinsip dari 

kepemimpinan tertuju pada tindakan 

seseorang ataupun kelompok yang mampu 

dipengaruhinya dalam mencapai tujuan 

(Manaze, 2022). Secara ringkas, arti 

sebuah dari kepemimpinan yaitu suatu 

upaya untuk mengatur, mengontrol dan 

menjaga sesuatu yang menjadi sasaran 

dengan kata lain ialah kekuasaan  yang 

memiliki potensi besar sebagai pengendali 

dan sebagai sumber hak kewenangan 

individu untuk mengarahkan dan mengatur 

seseorang atau kelompok lain ( 

Fialho,et.al, 2023). Sedangkan otoritas 

merupakan salah satu bentuk dari adanya 

kekuasaan yang secara otomatis sudah 

melakat pada pemimpin dari sebuah 

organisasi ataupun perusahan yang 

dipimpinnya, sehingga otoritas ini menjadi 

kekuasaan legal yang disahkan secara 

formal oleh organisasi terkait.  Upaya 

dalam membangun kepemimpinan publik 

tentunya tidak lepas dari strategic 

thingking dari seorang pemimpin. 

Strategic thingking dalam membanun 

kepemimpinan publik haru mampu 

membangun kemampuan dan 

mengeloborasikan dengan berbagai situasi 

yang dihadapi. Prinsip utama dalam 

strategic thingking harus mampu 

membangun elemen dasar yaitu pertama 

strategi adaptif, strategi 

transformasional,strategi knowledge 

sharing, dan dan strategi Collaborative 

(Ali,2022, Daswati, 2023, Tytarenko, 

2022, Shorobura, 2023). 

Salah satu tokoh yang memiliki 

kemampuan  dalam memimpin sebuah 
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negara kecil yang mulanya berupa kota 

pelabuhan, menjadi sebuah negara yang 

memiliki kekuatan ekonomi di Asia 

Tenggara yaitu Lee Kuan Yew.  Lee Kuan 

Yew merupakan tokoh pemimpin yang 

sangat memiliki pengaruh yang sangat kuat 

di Singapura. Kemajuan dan kebangkintan 

Singapura dari sebuah pulau kecil menjadi 

negara yang maju dan kuat tidak lepas dari 

peran Lee Kuan Yew dalam membawa 

singapura menjadi Negara Modern di 

Kawasan Asian Tenggara. Kepemimpinan 

Lee Kuan Yew selama masa 

kepemimpinan menjadi perdana mentri 

mampu melakukan berbagai inovasi dan 

pembaharuan di semua sektor baik 

ekonomi, pendidikan, dan kesehatan. 

Berbagai terobasan dilakukan  oleh Lee 

Kuan Yew karena dia sadar singapura 

adalah kota kecil dipelabuhan 

semenanjung Malaka dan ditambah 

Singapura tidak memiliki sumberdaya 

alam untuk modal pembangunan (Harahap, 

2019). Selama menjabat sebagai perdana 

mentri dari kurun waktu 1959-1990 Lee 

Kuan Yew tercatat sebagai perdana metri 

terlama di Singapura. Dibawah 

kepemimpinan Lee Kuan Yew Singapura 

mengambil berbagai kebijakan strategis di 

bidang politik, ekonomi, pendidikan dan 

pembangunan secara terencana. 

Pencapaian  yan diraih oleh Singapura 

karena penerapan disiplin politik dan 

ekonomi yang tinggi. Budaya anti korupsi 

sangat melekat pada pemerintahan 

Singapura yang menjadikan singapura 

menjadi salah satu negara dengan tingkat 

korupsi terendah di antara negara-negara 

lain. Singapura berhasil menduduki 

peringkat tiga dari 180 negara yang 

disurvei dalam Indeks Persepsi Korupsi 

tahun 2021 dari Transparency 

International (Harahap, 2019,Usman, 

2020). 

 

B. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lee Kuan yew Lahir pada tangal 16 

September 1923, dari keluarga keturunan 

Tionghoa yang bermigrasi ke Singapura. 

Lee Kuan Yew melanjutkan sekolah di 

Singapura yang kemudian menempuh 

pendidikan di London Schol dengan 

mengambil ekonomi dan bisnis, kemudian 

melanjutkan pendidikan hukum di 

universitas Cambridge. Setelah 

menyelesaikan pendidikan Lee Kuan Yew 

kembali ke Singapuran dan mulai aktif 

dalam berbagai aktivitas sosial dan politik 

(https://www.quora.com/What-was-the-

leadership-style-of-Mr-Lee-Kuan-Yew). 

Kondisi singapura yang pada waktu itu 

juga menjadi negara bagian koloni Inggris 

sebagai salah satu alasan Lee Kuan Yew 

terjun ke dunia politik. Lee Kuan Yew 

memulai karir politiknya saat ia 

mendirikan People’s Action Party (PAP) 

bersama pendiri lainnya. Saat itu, ia 

menjabat sebagai sekretaris jenderal di 

partainya sendiri. Singapura mengadakan 

pemilihan umum pertama kalinya pada 

1959. People’s Action Party (PAP) 

mendapatkan suara mayoritas sehingga 

menjadi partai pemenang dan Lee Kuan 

Yew menjadi perdana menteri Singapura 

pada tahun 1959 

(https://www.businessandleadership.com/l

eadership)  Seiring dengan kemajuan partai 

yang dipimpin oleh Lee Kuan Yew 

beberapa langkap politik mulai di ambil 

dengan upaya membangun stabilitas politik 

dalam negri 

(ttps://www.businessandleadership.com/lea

dership/item/lee-kuan-yew-leadership). 

Dimasa awal kepemimpinan Lee Kuan 

Yew, juga dihadapkan pada berbagai 
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persoalan yang ada di Singapura baik 

kondisi ekonomi masyarakat, kondisi 

sosial dan kondisi multi etnis yang 

sewaktu-waktu bisa memicu konflik 

(Harahap, 2019). 

Hal yang terlihat dalam 

kepemimpina Lee Kuan Yew terlihat 

adalah mekanisme penciptaan sistem partai 

dominan di Singapura yang bahkan 

dikatakan sebagai state party. Hal ini 

dilakukan untuk kontrol dan menciptakan 

stabiltas yang terpusat agar kondisi politik 

dalam negri stabil. Selanjutnya pada tahun 

1963 singapura bergabung dengan 

persemakmuran bersama Malaysia. Hal ini 

dilakukan sebagai upaya integrasi dan 

berusaha dengan bergabungnya singapura 

kedalam federasi Malaysia akan 

memberikan keuntunan pada Singapura 

dalam mendukung pembangunan, melihat 

singapura tidak memiliki sumberdaya 

alama apapun yang bisa di andalkan. 

Berbagai perencanaan pembangunan  

dalam konsep negara edersai mulai di 

susun oleh Lee Kuan Yew sebagai upaya 

percepatan ekonomi, mengingat waktu itu 

singapura adalah negara yang bisa dibilang 

miskin. Akan tetapi ternyata setelah dua 

tahun Singapura bergabung dengan 

federasi Malaysia mengalami ketengangan 

hubungan dan puncaknya pada tahun 1965 

Malaysia secara resmi mengeluarkan 

Singapura dari federasi dan terpaksa 

Singapura harus keluar dan tidak lagi 

menjadi bagian dari federasi Malaysia 

(Harahap, 2019,Usman, 2020). 

1. Kepemimpinan Lee Kuan Yew 

Membawa Singapura Dalam 

Transformasi Global 

Setelah Singapura dikeluarkan dari 

Federasi Malaysia menjadi salah satu 

tantangan bagi singapura yang merupakan 

kota pelabuhan kecil yang tidak memiliki 

sumbedaya alam, kondisi ekonomi yang 

lemah, dan dihadapkan pada pembagunan 

yang belum stabil mengakibatkan masa 

kepemimpinan Lee Kuan Yew sedikit 

mengalami kendala. Kepemimpinan  Lee 

Kuan Yew saat itu benar-benar dalam 

kondisi krisis dan kondisi titik terendah 

selama sejarah pekembangan negara 

Singapura (Harahap, 2019). Kondisi yang 

serba tidak pasti dihadapi oleh Lee Kuan 

Yew dalam membawa masa depan 

masyarakat Singapura kala itu. Kondisi 

Singapura mengalami kegagalan dan 

tunduk pada negara tetangga yang lebih 

kuat secara ekonomi dan sumberdaya 

alam. Kondis Sinapura tidak memiliki 

prospek dan keuntungan di kawasan Asia 

Tenggara pada saat itu. Tetapi kondisi 

tersebut justru menjadi titik balik 

kebangkitan singapura, dibawah 

kepemimpinan Lee Kuan Yew secara 

bertahap Singapura mulai menata arah 

pembangunan dan ekonomi (Dikutip dari 

https://retizen.republika.co.id). Lee Kuan 

Yew mampu mengubah Singapura dari 

negara kecil dunia ke tiga, menjadi negara 

kota metropolitan yang berkembang pesat 

hanya kurun waktu tiga dekade. Suatu 

pencapaian yang sangat luar biasa bagi 

negara singapura yang merupakan negara 

kecil dan tidak memiliki potensi kekayaan 

alam yang mendukung (Harahap, 2019). 

Negara singapura dibawah 

kepemimpinan  Lee Kuan Yew mengalami 

berbagai dimika sosial politik yang 

bergejolak, akan tetapi Lee Kuan Yew 

mampu mengatasi dan merubah wajah 

singapura menjadi negara modern di dunia 

bukan lagi di kawasan Asia Tenggara. Jika 

dibilang bapak pembangunan Singapura 

modern maka pasti itu adalah Lee Kuan 

Yew. Berbagai inovasi dan kebijakan 

mulai di laksanakan mulai dari kebijakan 
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stabilitas politik, ekonomi dan pendidikan.  

Lee Kuan Yew memilih untuk 

menciptakan stabilitas politik dan 

keamanan dalam negri agar mampu 

mendorong para investor untuk 

membangun investasi agar perekonomian 

singapura secara bertahap pulih dan 

berjalan 

(https://internasional.kontan.co.id/news/sej

arah-lee-kuan-yew). Investasi akan bisa 

dibangun ketika suatu negara aman dan 

stabil secara politik. Kebijakan Lee Kuan 

Yew yang cenderung disiplin dan tegas 

menjadi langkah awal dalam sistem politik, 

yang cenderung ke arah otoriter demi 

menciptakan stabilitas nasional. Berbagai 

tanggapan pro dan kotra mengenai 

kebijakan Lee Kuan Yew terkait dengan 

sistem politik yang liberal otoriter, ternyata 

langkah itu sangat efektif dan terbukti 

singapura mulai tahun 1980an menjadi 

negara tujuan investasi dunia (Usman, 

2020). 

Pada bidang ekonomi Singapura 

menganut sistem ekonomi liberal dengan 

pengawasan dan kontrol pemerintah agar 

semua pembangunan ekonomi bisa 

dinikmati oleh seluruh masyarakat 

singapura. Kebijakan pendidikan, dibawah 

kepemimpinan Lee Kuan Yew pendidikan 

menjadi sektor investasi negara yang 

paling besar, sadar akan negara yang tidak 

memiliki sumberdaya alam, singapura 

mendorong kualitas sumberdaya manusi 

yangg unggul agar mampu bersaing 

ditingkat glabal. Selanjutnya untuk bidang 

kesejahteraan dan kesehatan Lee Kuan 

Yew juga mampu mengintegrasikan model 

ketahanan nasional dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat serta upaya 

dalam peningkatan angka harapan hidup. 

Terbukti dibawah kepemimpinan Lee 

Kuan Yew Singapura menjadi negara 

paling tinggi tingkat kesejahtraan di 

Kawasan Asia Tenggara (Usman, 2020). 

Kebijakan dibindan teknologi juga menjadi 

sektor yang dibangun oleh Lee Kuan Yew, 

dengan modal sumberdaya manusai yang 

unggul akan mampu dalam penguasaan 

teknologi yang mampu membawa 

kemajuan Singapura. Lee Kuan Yew 

membangun kerjasama dengan berbagai 

negara untuk transer pengetahuan dan 

teknologi agar singapura menjadi negara 

yang maju di masa yang akan datang 

(https://retizen.republika.co.id/posts/19560

8/pengaruh-gaya-kepemimpinan-lee-kuan-

yew-terhadap-kemajuan-singapura) 

Berbagai kebijakan yang dilakukan 

oleh Lee Kuan Yew saat ini terbukti 

dengan Singapura menjadi negara yang 

kuat dalam semua aspek baik ekonomi, 

politik, sumberdaya manusia dan 

teknologi. Singapura mampu 

bertranformasi  menjadi negara maju di 

Kawasan Asia Tenggara dan dunia berkat 

kepemimpinan Lee Kuan Yew 

(https://www.linkedin.com/pulse/leadershi

p-legacy-lee-kuan-yew). Saat ini Singapura 

menjadi rujukan dalam bidang ekonomi, 

kesehatan dan pendidikan di Kawasan 

Asia, hal ini membuktikan bahwa di bawah 

kepemimpinan yang kuat, negara yang 

sama sekali tidak memiliki sumberdaya 

alam mampu menjadi negara yang kuat 

secara ekonomi dan maju dalam segala 

aspek pembangunan. Dengan wilayah yang 

tak begitu luas, Singapura menjadi negara 

besar dan berpengaruh tidak hanya di 

kawasan regional, tetapi juga global. 

Dalam sejarah pembangunan  negara 

Singapura Lee Kuan Yew memiliki visi 

yang sangat  memberikan inspirasi yatu 

“Negara Singapura Tidak Hanya Akan 

Bertahan Hidup, Tetapi Negara Singapura 

Akan Jadi Pemenang”. Visi yang dimiliki 
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Lee Kuan Yew tentunya bukan tanpa 

alasan, karena kondis Singapura adalah 

negara kecil tanpa sumberdaya alam, 

sehingga visi tersebut menjadi dasar 

penyemangat dan motivasi bagi 

pemerintah dan masyarakat Singapura 

sampai dengan saat ini 

(https://www.linkedin.com/pulse/leadershi

p-legacy-lee-kuan-yew) 

2. High level cognitive ability Sebagai 

Prinsip Dalam Kepemimpinan 

Lee Kuan Yew 

Gaya kepemimpinan harus mampu 

memperbaharui situasi dan kondisi yang 

memungkinkan terjadinya tindaka-

tindakan secara dinamis yang dilakukan 

oleh berbagai pihak dalam mewujudkan 

keberhasilan dari tujuan yang ada dan 

iklim organisasi yang tidak diketahui 

kedepannya (Majer, 2023). Kepemimpinan 

menjadi salah satu upaya ataupun proses 

penyelesaian atau pengarahan untuk 

menghadapi suatu masalah ataupun 

ancaman yang timbul di masyarakat yang 

datangnya secara langsung ataupun tidak 

langsung. Perkembangan yang dihadapi 

dari seseorang pemimpin dalam sebuah 

organisasi dalam menghadi masalah 

tergolong menjadi dua kategori yaitu 

teknis dan adaptasi (Majer, 2023). 

Memahami menganai kepemimpinan 

adaptasi terhadap suatu maslah diperlukan 

waktu yang tidak sedikit, hal ini 

dikarenakan terdapat tantangan 

permasalahan yang nantinya akan datang 

dari lingkungan eksternal organisasi dan 

lingkungan internal organisasi (Vogel, and 

Werkmeister, 2020). 

Dalam Kepemimpinan harus 

memiliki kecerdasan agar mampu 

mengembangkan kemampuan, ketrampilan 

dan strategi agar memastikan keberlanjutan 

dalam mencapai tujua. (Tytarenko, 2020, 

Shorobura and Dolynska, 2023). 

Kepemimpinan yang memiliki level 

cognitive ability melputi dua dimensi yaitu 

“Doing Agile” dan “Being Agile”. Doing 

Agile berarti, pemimpin memiliki 

pemahaman mengenai ketangkasan 

strategis dari perspektif bisnis serta prinsip 

dan praktik khusus untuk membantu 

membangun organisasi yang agile 

sehingga dapat mengatasi turbulensi bisnis 

(Fridayani, 2021). Pemimpin yang gesit 

harus memperhatikan aspek kualitas, 

menyederhanakan pekerjaan, ikatan 

emosional yang menginspirasi serta 

pemberian makna nilai dalam setiap 

project untuk mencapai tujuan organisasi  

serta ketanggapan (agility), Dimensi kedua 

dari kepemimpinan adaptif adalah "Being 

Agile", yang didasarkan pada nilai dan 

prinsip, mengharuskan pemimpin untuk 

menyadari bagaimana praktik seperti 

pembelajaran berkelanjutan dan pola pikir 

yang berkelanjutan disatukan untuk 

menciptakan organisasi yang sangat 

responsive terhadap tantangan dan 

lingkugan (Lionardo and Nasirin, 2020) .  

Dari hasil penelitian dari 

(Tytarenko, 2022, Shorobura, 2023) 

Menjelaskan bahawa salah satu upaya 

dalam membangun level cognitive ability 

yang berdampak pada keberlanjutan suatu 

kepemimpinan adalah sikap dan 

kecerdasan emosional yang harus dimiliki. 

Artinya pemimpin harus mampu 

membangun kebijakan yang 

memperhatikan berbagai kondisi yang 

memunngkinkan untuk mencapai tujuan, 

terutama di era yang serba cepat dalam 

perubahan sosial, pemimpin juga dituntut 

untuk memiliki kemampuan adaptasi dan 

responsif secara cepat. Dengan 

membangun level cognitive ability 

kepemimpinan akan mampu 
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mengembangkan pola-pola strategi dan 

mengembangkan inovasi dengan 

melakukan perencanaan secara 

komperhensif (Hartley,2020, Dominik, 

et.al, 2020). Hal inilah yang juga dilakukan 

oleh Lee kuan Yew dalam memimpin 

Singapura. Dengan kemampuan yang 

cerdas dan perencanaan yang matang Lee 

Kuan Yew mampu melakukan berbagai 

terobosan dan inovasi di berbagai aspek 

dalam mewujudkan negara Singapura yang 

modern.  

Tentunya tanpa level cognitive 

ability yang dimiliki oleh Lee Kuan Yew, 

tentunya sangat sulit untuk membawa 

kemajuan untuk Singapura negara yang 

tidak memiliki potensi apapun saat itu, 

berubah menjadi kekuatan ekonomi di 

Kawasan Asia. Kecerdasan Lee Kuan Yew 

dalam membangun singapura adalah 

dengan investasi sumberdaya manusi 

sebagai ujung tombak kemajuan singapura. 

Tentunya akan sulit kepemimpinan yang 

tidak memiliki level cognitive ability untuk 

memimpin Singapura di awal-awal berdiri 

menjadi negara merdeka setelah dikelurkan 

oleh federasi Malaysia (Harahap, 2019). 

Berbagai krisis ekonomi dan krisis sosial 

terjadi di Singapura, kesejahteraan 

masyarakat sangat rendah dan tinkat 

pendidikan tidak merata. Kepemimpinan 

Lee Kuan Yew tentunya tidak hanya kuat 

tetapi juga memiliki kemampuan level 

cognitive ability yang tingga, sehingga 

arah pembangunan dan kemajuan 

Singapura bisa direncanakan secara 

sistematis sampai dengan hari ini 

(Harahap, 2019,Usman, 2020). 

3. Multiple input to Strategy 

Formulation Sebagai Nilai dalam 

Kepemimpinan Lee Kuan Yew 

Kepemimpinan dalam suatu 

organisasi sangat penting dalam 

menentukan strategi agar  mencapai target 

kinerja yang telah disusun. Pencapaian 

kinerja dalam organisasi ini tergantung 

pada tipe kepemimpinan yang dibawa 

dalam suatu organisasi. Salah satu tipe 

kepemimpinan yang paling banyak 

menjadi diteliti adalah tipe kepemimpinan 

transformasional dan mampu 

meformulasikan berbaai strategi.  

Perkembangan dalam oranisasi publik saat 

ini sangat dinamis dan komplek, Sebagai 

upaya menghadapi situasi ini organisasi 

yang kompleks membutuhkan pemimpin 

yang berkualitas dan berkompeten 

terutama tipe transformasional  (Akdere 

and Egan,2020). Tipe kepemimpinan 

transformasional ini mengintegrasikan 

kreativitas, ketekunan dan semangat, 

intuisi dan kepekaan terhadap kebutuhan 

orang lain dengan mengintegrasikan 

strategi dengan budaya organisasi (Bass, 

1993, Azhari, 2020). Selain itu, 

Kepemimpinan bertipe transformational ini 

mampu menggerakkan sumber daya 

manusia dalam menciptakan inovasi untuk 

meningkatkan kualitas dan kinerja 

organisasi. Untuk itu, seorang pemimpin 

harus mempunyai kecerdasan emosional 

dalam mengatur emosi diri sendiri dan 

orang lain, hubungan dengan pekerja, dan 

rasa empati ( Slater and Kelloway, 2000, 

Azhari, 2020). Konflik yang terjadi dalam 

suatu organisasi dapat disebabkan oleh 

budaya organisasi feodal, rendahnya 

komunikasi, kompetisi tidak sehat serta 

kegagalan dalam menerima perbedaan 

(Fiala, 2017). Berikut merupakan salah 

satu gambaran mengenai pendekatan 

strategic transormasional. 

Kepemimpinan  harus mampu 

transformasikan nilai multiple input to 

strategy formulation meraih tujuan. 

Pendekatan  multiple input to strategy 
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formulation sebagai salah satu bentuk 

kepemimpinan modern, karena memainkan 

peran penting untuk peningkatan 

organisasi dalam menciptakan berbagai 

inovasi dan memberikan inormasi dari 

berbagai pihak (Christian, et.al, 2024). 

Konsep multiple input to strategy 

formulation merupakan proses dimana 

orang terlibat dengan orang lain dan 

menciptakan hubungan yang 

membangkitkan motivasi dan moralitas 

dalam diri pemimpin. Pada prinsipnya, 

kepemimpinan  berusaha memotivasi 

untuk berbuat lebih baik dari apa yang 

biasa dilakukan, dengan kata lain 

meningkatkan kepercayaan atau keyakinan 

diri bawahan yang akan berpengaruh 

terhadap peningkatan kinerja (Hanif,et.al, 

2022). Pemimpin dengan konsep multiple 

input to strategy formulation harus mampu 

mengajak bawahannya untuk melakukan 

perubahan dimana perubahan tersebut 

berpengaruh perubahan suatu organisasi 

agar lebih maju (Dionne, 2015,Hoek, 

2024). 

Berkaitan dengan kepemimpinan 

Lee Kuan Yew konsep multiple input to 

strategy formulation dilakukan pada saat 

setelah Singapura di Kelurkan oleh 

federasi malaysia. Lee Kuan Yew bersama 

para tokoh partai merumuskan berbagai 

strategi dan memberikan berbagai usulan 

dan langkah-langkap apa saja yang akan 

dilakukan dengan kondisi singapura pada 

saat itu. Salah satu hasil dari kesepakatan 

para tokoh partai yang di pimpin oleh Lee 

Kuan Yew memutuskan konsep negara 

Singapura adalah menjadi negara 

perdagangan sebagai jantung 

perekonomian nasional. Letak singapura 

sebagai negara pelabuhan menjadi modal 

awal dalam membangun perekonomian di 

kawasan semenanjung Malaka. Untuk 

mewujudkan singapura menjadi negara 

yang aman dalam investasi, kebijakan Lee 

Kuan Yew berusaha mentertibkan berbagai 

oposisi yang melawan agar stabilitas dan 

keamanan terwujud. Berbagai upaya dalam 

mendukung multiple input to strategy 

formulation Lee Kuan Yew menerapkan 

sistem “Asian Values” untuk mengarahkan 

pemerintahan kepada bentuk yang lebih 

otoriter dibandingkan demokrasi liberal. 

Oleh karena itu, penerapan nilai-nilai 

Lokal Asia dalam masa pemerintahan Lee 

Kuan Yew memunculkan anggapan bahwa 

Singapura menganut sistem 

otoritarianisme. Terlepas pro dan kotra 

penerapan kebijakan ini tetap dilaksanakan 

dan terbukti dalam kurun waktu yang 

relatif singkat singapura menjadi negara 

dengan tingkat investasi asing paling tinggi 

di Kawasan Asia tenggara. Hal ini 

tentunya berdampak pada kemajuan 

ekonomi masyarakat singapura dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Lee 

Kuan Yew dikenal dengan gaya 

kepemimpinannya yang karismatik, 

dimana ia terkenal dengan keterus- 

terangannya, dan ia tidak pernah takut 

untuk berterus terang tentang apa yang ia 

lihat sebagai suatu kebenaran. Adanya 

kemampuan yang jujur itu adalah salah 

satu kunci bagi seorang pemimpin.  

4. Revolution Thingking dan 

Anticipating and Creating Sebagai 

Penguatan Karakter Dalam 

Kepemimpinan Lee Kuan Yew 

Dalam membangun strategic 

thingking seorang pemimpin harus mampu 

membangun pola pemikiran yang 

revolusioner.  Pola revolution thingking 

digunakan agar seluruh komponen dalam 

organisasi mampu menjalankan tugasnya 

dengan baik sesuai dengan standar yang 

melampaui batas. Kemampuan soorang 
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dalam membangun revolution thingking 

sebagai upaya dalam pengembangan 

pengetahuan dan bakat dalam peningkatan 

kompetensi yang ungul (Hanif,et.al, 2022). 

Indikator berbagi pengetahuan juga 

berperan dalam peningkatan sumber daya 

manusia dalam organisasi. Berbagi 

pengetahuan dalam suatu organisasi akan 

dapat meningkatkan kemampuan dalam 

pemecahan masalah, peningkatan 

kompetensi dan peningkatan kualitas kerja 

dalam suatu organisasi publik (Xue, 2011).  

Ada lima faktor yang mempengaruhi 

integrasi antara kompetensi kerja dengan 

berbagi pengetahuan yang dikembangkan 

dalam organisasi akan mampu 

menciptakan iklim yang dinamis, adanya 

keterbukaan akses informasi, adanya 

keterbukaan dalam pengembangan karir, 

adanya keterbukaan dalam pengembangan 

ide, dan adanya keterbukaan dalam inovasi 

dan keterbaruan baik dalam bentuk 

kebijakan maupun dalam bentuk pola kerja 

(Christian, et.al, 2024). Dalam konsep 

berbagi pengetahuan pemimpin harus 

menempatkan posisi sebagai leaders bukan 

sebagai boss, sehingga pola hubungan 

yang terjalin lebih humanis. Berikut 

merupakan pola dalam pengembangan 

perbagi pengetahuan antara model boss 

dan model leader. 

Berbagi pengetahuan (knowledge 

sharing) ini berperan penting dalam 

organisasi untuk menghindari terjadinya 

perbedaan. Dalam organisasi berbagi 

pengetahuan merupakan langkah yang 

paling strategis bagi pemimpin agar mudah 

mendelegasikan kewenagan (Tytarenko, 

2020, Shorobura and Dolynska, 2023). 

Dalam perspekti strategic thingking 

berbagi pengetahuan menjadi langkah yang 

juga bagian dari upaya transformasional. 

Dalam kepemimpinan publik, pendekatan 

berbagi pengetahuan menjadi salah satu 

hal yang harus dilakukan, sistem birokrasi 

harus dibangun  dengan model birokrasi 

yang memiliki pengetahuan dan dinamis. 

Artinya, tahapan dalam membangun 

kepemimpinan yang strategic tidak lepas 

dari sejauh mana pemimpin mampu 

memberikan pengetahuan dan berbagai 

ilmu dengan para anggota organisasi 

(Hartley,2020, Dominik, et.al, 2020). 

Kepemimpinan Lee Kuan Yew 

dalam membangun Singapura dari kota 

pelabuhan kecil bekas koloni Inggris, 

menjadi negara yang kuat dalam bidang 

politik dan ekonomi tentunya tidak lepas 

dari pemikiran yang sangat revolusioner. 

Berbagai kebijakan yang dilakukan oleh 

Lee Kuan Yew saat memimpin singapura 

bisa dibilang semua langkah yang di ambil 

adalah langkah-langkah strategis dan 

sangat revolusioner. Kepemimpinan Lee 

Kuan Yew bisa dibilang bapak Singapura 

Modern karena berbagai lankah dan 

kebijakan yang revoluioner. Keputuasan 

untuk keluar dari federasi Malaysia 

menjadi titik balik revolusi singapura dari 

negara kecil menjadi negara modern dan 

kaya. Kebijakan yang revolusioner 

dibawah kepemimpinan Lee Kuan Yew 

adalah pemberatasan korupsi, Lee Kuan 

Yew tidak kompromi terhadap tindak 

kejahatan korupsi di singapura. Penetapan 

aturan dan budaya disiplin dengan aturan 

yang sangat ketat bagi semua masyarakat 

yang melanggar akan mendapat hukuman 

tanpa adanya diskriminasi 

(https://www.quora.com/What-was-the-

leadership-style-of-Mr-Lee-Kuan-Yew-

What-lessons-can-we-learn)  

Kebijakan yang revolusiner yang 

dilakukan oleh Lee Kuan Yew dengan 

penerapan sistem ekonomi kapitalis 

dengan pendekatan politik otoriter dengan 
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penerapan Asian Values,negara 

memastikan kontrol terhadap aktivitas 

ekonomi hal ini bertujuan agar 

pembangunan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat dapat merata. Sedangkan untuk 

aspek creating fiture, dengan visi Lee 

Kuan Yew Singapura Menjadi Pemenang 

berbagai langkah inovasi dan kebijkan 

dilakukan agar kemajuan singapura bisa 

betahan dalam waktu yang lama. 

Kemampuan Lee Kuan Yew dalam 

membangun masa depan singapura adalah 

dengan mambangun pilar pendidkan, 

kesehatan, teknologi yang saat ini terbukti, 

singapura menjadi rujukan oleh negara-

negara di kawasan Asia dalam pendidikan, 

kesehatan dan kemajuan teknologi. Lee 

Kuan Yew percaya bahawa kedepan 

dengan kemampuan sumberdaya manusia 

yang unggul singapura akan menjadi 

negara yang maju meski tidak memiliki 

sumberdaya alam. 

Berbagai kebijakan dibawah 

kepemimpinan Lee Kuan Yew menjadi 

pondasi yang akan tetap diteruskan oleh 

generasi penerus di Singapura. Lee Kuan 

Yew telah menjadi sosok yang telah 

menamkan nilai-nilai yang akan terus 

digunakan dalam membangun singapura 

dimasa yang akan datang. Kepemimpinan  

Lee Kuan Yew pada saat menjadi perdana 

mentri telah membawa singapura dari 

masa lalu yang serba tidak pasti, ke arah 

masa depan yang sangat gemilang. Lee 

Kuan Yew telah menetapkan standar 

kebijakan untuk kemajuan singapura 

dimasa yang akan datang yaitu menjadi 

negara yang berdikari secara politik, 

ekonomi dan teknologi. 

5. Creation of a vision Sebagai Nilai 

Yang Dicapai Dalam 

Kepemimpinan Lee Kuan Yew 

Dalam membangun kepemimpinan 

penentuan visi menjadi sangat penting 

sebagai suatu apa yang akan dicapai.  

Penentuan visi harus dilandaskan pada 

kemampuan dan tujuan yang akan dicapai 

dalam jangka waktu tertentu. Sebagaimana 

kepemimpinan Lee Kuan Yew dalam 

menentukan visi negara singapura untuk 

menjadi negara yang maju dengan 

berbagai keterbatasan yang dimiliki. Visi 

yang dibangun oleh Lee Kuan Yew adalah 

mejadikan “Singapura Negara Yang Bukan 

Hanya Bisa Bertahan Hidup Tetapi Negara 

Yang Akan Jadi Pemenag”. Visi ini 

menjadi landasan kuat bagi Lee Kuan Yew 

dalam membangun negara singapura dari 

keterpurukan menjadi negara kuat dan 

maju. Reformasi kebijakan dilakukan 

untuk mencapai visi tersebut baik di 

bidang pendidika, kesehatan dan ekonomi. 

Langkah awal Lee Kuan Yew dalam 

melaksanakan visi mencapai Singapura 

Pemenang adalah dengan memperkuat 

sistem ekonomi dalam negri. Salah satu 

upaya yang dilakukan adalah dengan 

membangun berbagai kerjasama dan 

jejaring dengan berbagai pihak untuk 

berinvestasi di Singapura. Lee Kuan Yew 

menerapkan model kepemimpinan yang 

lebih collaborative untuk mendorong 

partisipasi pihak swasta dalam 

pengembanga ekonomi di Singapura. 

Dalam upaya membangun kemitraan  

seorang pemimpin harus mampu 

membangun pola kerjasama dan proses 

kolaborasi lintas stakeholders.  Pendekatan 

kepemimpinan kolaborasi telah menjadi 

bagian yang tidak bisa terpisahkan dari 

penyelenggaraan organisasi publik. Begitu 

juga dengan kepemimpinan yang harus 

dibangun adalah startegi kepemimpinan 

kolaboratif, Dalam perspektif collabortive 

organisasi publik adalah sebagai kekuasaan 
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administratif, politik, dan ekonomi untuk 

merumuskan proses kebijakan publik dan 

aktor-aktor yang terlibat dalam proses 

pembuatan kebijakan, artinya peran 

kepemimpinan menjadi sangat penting 

dalam mewujudkan suatu proses 

colaborative (Louis C., 2021). 

Kepemimpinan collaborative lebih 

diarahkan dalam membangun jejaring yang 

secara luas mampu melaksanakan fungsi-

fungsi organisasi secara internal dan 

mampu secara sinergi baik dengan 

masyarakat maupun lembaga swasta serta 

bertujuan mencapai tujuan organisasi. 

(Luc, 2015). Kemunculan konsep 

kepemimpinan collaborative merupakan 

terminologi yang digunakan untuk 

menciptakan pola hubungan upaya dalam 

tiga domain utama yaitu kolaborasi 

internal oranisasi baik secara vertikal dan 

horizontal, serta jejaring ekternal dalam 

mendukung keberlanjuta suatu kebijakan  

(Frank, 2010). Berikut merupakan 

gambaran model kepemimpinan 

collaborative. 

 

Gambar 3 Model kepemimpinan collaborative 

 
Sumber : Linden (2002), “Working Accros Boundaries : Making Collaboration 

 

Kepemimpinan collaboatif sendiri 

harus dibangun atas dasar pada faktor 

kontekstual dan pemahaman dalam 

kerjasama antar kelembagaan, 

mengidentifikasi para pemangku 

kepentingan, kesepakatan umum dengan 

memiliki tujuan yang sama, dan masing-

masing memiliki penekanan yang berbeda-

beda. Artinya, model kepemimpinan 

collaborative menjadi kerangka dalam 

mengembangkan kerja sama yang ada di 

dalam organisasi pemerintah, organisasi 

non pemerintah, lembaga usaha, dan 

kelompok masyarakat sosial yang saling 

terkoordinasi dalam distribusi dan 

pencarian solusi publik (Shilong, 2014). 

Kepemimpian collaborative merupakan 

suatu kondisi yang menjamin adanya 

kesejajaran, kesamaan, kohesi dan 

keseimbangan peran, serta adanya saling 

mengontrol yang dilakukan oleh organisasi 

publik (Plattner, 2013). Kepemimpinan 

collaborative dalam membangun 

kerjasama harus mampu mendorong 
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seluruh anggota organisasi untuk 

bekerjasama. Pemimpin juga harus 

berkolaborasi atas dasar kesadarannya 

sendiri dengan tanpa ada paksaan dan dia 

harus bisa melihat kemungkinan 

menghubungkan visi  yang lebih besar di 

masa depan.  

Model kepemimpinan collaboartive 

yang diterapkan oleh Lee Kuan Yew 

memiliki beberapa tujuan. Pertama dengan 

model kepemimpinan collaborative 

harapannya akan meningkatkan jejaring 

dari berbagai pihak khususnya dari luar 

negari untuk bermitra dengan singapura. 

Dengan jaminan keamanan dan stabilitas 

politik yang relatif  stabil Singapura 

menjadi pilihan bagi para negara untuk 

berinvestasi. Dengan banyaknya investasi 

asing yang masuk secara otomatis akan 

merubah pola kerja birokrasi pemerintah 

yang lebih responsif dengan penerapan 

standar lembaga swasta. Creation of a 

vision yang dimiliki oleh Lee Kuan Yew 

mampu menghantarkan Negara Singapura 

menjadi negara yan maju secara ekonomi, 

teknologi, pendidikan dan kesehatan. 

Selanjutnya Creation of a vision yan 

dilakukan oleh Lee Kuan Yew adalah 

kebijakan keamanan nasional yang di sebut 

sebagai Internal Security Act. Internal 

Security Act (ISA) adalah undang-undang 

yang dirancang untuk memberikan 

keamanan internal bagi Singapura untuk 

mencapai stabilitas politik dan keamanan 

dalam negri. Kebijakan ini dibuat oleh Lee 

Kuan Yew dan menjadi undang-undang 

untuk memberikan perlindungan dan 

keamanan agar stabilitas dalam negri tetap 

kondusi. Hal ini dilakukan agar berbagai 

aktivitas ekonomi dan perdagangan di 

Singapura dapat berjalan dengan aman. 

 

 

C. KESIMPULAN 

Kepemimpinan menjadi salah satu 

faktor utama dalam membangun sebuah 

oranisasi ataupun negara. Keberadaan 

kepemimpinan yang kuat akan mampu 

membawa berbagai kemajuan dan 

perubahan dalam mewujudkan  cita-cita 

dan tujuan besar. Kemimpinan Lee Kuan 

Yew dalam membangun Singapura 

menjadi kisah sukses dalam membawa 

perubahan besar dalam kurun waktu yang 

tidak terlalu lama bagi negara baru. 

Dibawah kepemimpinan Lee Kuan Yew 

Singapura bertransformasi dari sebuah 

negara yang kecil, dari sebuah kota 

pelabuhan yang tidak memiliki 

sumberdaya alam berubah menjadi negara 

yang kuat secara politik, ekonomi dan 

pendidikan. Keberadaan Singapura 

menjadi kekuatan ekonomi bukan hanya di 

Kawasan Asia tetapi di taraf global. 

Transformasi Singapura menjadi negara 

kuat di tinkat global tentunya tidak lepas 

dari peran kepemimpinan Lee Kuan Yew.  

Lee Kuan Yew disebut sebagai pemimpin 

yan trasformasional dan visioner dalam 

mengubah Singapura menjadi sebuah 

negara modern. Visi dan berbagai 

kebijakan yang revolusioner menjadi salah 

satu faktor pendukung singapura mampu 

memetakan masa depan dalam menjadi 

negara yang kuat dan berdikari. Lee Kuan 

Yew mampu mengubah Singapura dari 

negara kecil dunia ke tiga, menjadi negara 

kota metropolitan yang berkembang pesat 

hanya kurun waktu tiga dekade.  
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